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ABSTRAK

Fifin Hervina, 84805/2007. “Pengaruh Model Pembelajaran Giving Question
and Getting Answer (GQGA) terhadap Hasll Belajar Sosiologi di
SMA N 1 Lintau Buo Tahun Pelgjaran 2011/2012. Skripsi: Jurusan
Sosiologi, Fakultas IImu Sosial, Universitas Negeri Padang”.

Rendahnya pemahaman konsep Sosiologi siswa disebabkan oleh berbagai
faktor, salah satunya adalah kurangnya kemampuan siswa dalam berinteraksi baik
antara siswa dengan guru, siswa dengan siswa. Hal ini terjadi di SMAN Lintau
Buo kelas XI, guru lebih cenderung menggunakan metode ceramah sehingga
proses pembelgaran hanya berpusat pada guru bukan kepada siswa. Adapun
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengarun model pembelgaran
Giving Question and Getting Answer (GQGA) terhadap hasil belgar sosiologi
siswakelas X1 SMA N 1 Lintau Buo.

Jenis penelitian ini adalah penelitian esksperimen dengan desain penelitian
control group pretest-posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas XI IPS SMA N 1 Lintau Buo. Metode pengambilan sampel dengan
memaka teknik Cluster Sampling, kelas X1 IPS, sebagai kelas kontrol dan kelas
X1 IPS; sebagai kelas eksperimen.

Hasil temuan penelitian menunjukkan rata-rata pemahaman konsep
Sosiologi kelas eksperimen adalah 10,72, sedangkan rata-rata pemahaman konsep
sosiologi kelas kontrol adalah 7,86, pengolahan data tes dilakukan dengan
menggunakan uji t. Setelah dianalisis diperoleh t hiwng = 4,6939 dengan taraf nyata
a = 0,05 dan dk = 56, sedangkan t e = 2,00324 karena t tae < t hitung Maka
hipotesis nol (Ho) ditolak dan H; diterima.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
model pembelgjaran Giving Question and Getting Answer (GQGA) terhadap hasil
sosiologi di SMA N 1 Lintau Buo. Dengan menggunakan model pembelgaran
Giving Question and Getting Answer (GQGA) dapat meningkatkan hasil belgjar.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam
meningkatkan kualitas bangsa. Untuk menghasilkan mutu pendidikan dalam
rangka memajukan bangsa Indonesia agar tidak jauh tertinggal dalam dunia
pendidikan, dibutunkan manusiaamanusia Indonesia yang memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan potensi yang nantinya diharapkan mampu
menerima perubahan-perubahan yang terjadi dalam lingkungan masyarakat.

Departemen Pendidikan Nasional khususnya Direktorat Jenderal
pendidikan menengah dan umum telah mengambil langkah-langkah
kebijaksanaan seperti perbaikan sistem penggjaran yang menyangkut
kurikulum, pelatihan, dan penataan guru, penambahan sarana dan prasarana
pendidikan serta pengembangan ide-ide baru dalam usaha meningkatkan
mutu pendidikan.

Di daam menygiikan materi pelgaran guru membutuhkan suatu
keterampilan, keterampilan pada guru dalam menyajikan mata pelgaran
sangat berpengaruh terhadap hasil dan efektivitas proses pembelgjaran,
karena guru adalah sebaga pelaksana teknis dalam pendidikan dan
pengajaran.

Dalam proses pembelgaran diharapkan agar siswa dapat termotivasi
untuk menghadapi pembelgjaran di kelas. Siswa diharapkan dapat memahami

realita sosial dan dinamika sosiad dalam keanekaragaman budaya dan



masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Apabila proses pembelgjaran yang
berlangsung dihadapi dengan rileks dan menyenangkan oleh siswa, maka
dengan sendirinya semangat siswa akan bangkit untuk menguasai konsep
yang ada dalam pembel gjaran, dan siswa dapat menggali makna dari apa yang
telah mereka pelgari. Makna dan informas yang diserap oleh siswa dari
konsep pembelgaran tersebut dapat mengasah daya ingat siswa khususnya
pada mata pelgjaran sosiologi.

Tujuan pembelgjaran sosiologi dalam kurikulum KTSP  mencakup
dua aspek, yaitu (1) secara kognitif, pengajaran sosiologi dimaksudkan untuk
memberikan pengetahuan dasar sosiologi agar siswa mampu memahami dan
menelaah secara rasiona komponen-komponen dari individu, kebudayaan
dan masyarakat sebagai suatu sistem. (2) secara praktis, untuk
mengembangkan keterampilan sikap dan perilaku siswa yang rasional dan
kritis dalam menghadapi kemaemukan masyarakat, kebudayaan, situas
sosial, serta masalah sosiad yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari
(Depdiknas 2003:2).

Berdasarkan Taksonomi Bloom, proses berpikir kognitif siswa terdiri dari
enam tingkat, yaitu proses berpikir mengingat (C,) yaitu kemampuan untuk
memanggil kembali pengetahuan yang relevan yang tersimpan dalam memori
jangka panjang, memahami (C,) yaitu kempuan membangun pengertian dari
pesan pembelgaran dalam bentuk komunikasi lisan, tertulis maupun gambar,
mengaplikasikan (C3) yaitu kemampuan seseorang untuk melakukan suatu

prosedur sesuai apa yang telah dipelgari, mengandlisis, (C,) Vyaitu



kemampuan seseorang untuk mengurai suatu material menjadi bagian-bagian
penyusunannya dan dapat menemukan bagaimana masing-masing bagian
berhubungan satu sama lain untuk mencapa suatu tujuan tertentu,
mengevaluasi (Cs) yaitu kemampuan siswa untuk membuat keputusan
berdasarkan kepada criteria atau standar, dan (Cg) menciptakan yaitu
kemampuan siswa untuk menggembangkan unsur-unsur secara bersama agar
dapat berfungsi (Ibrahim 2005:8).

Kenyataanya tujuan pembelgjaran sosiologi masih belum tercapai
seperti yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat pada hasil belgar yang
diperoleh siswva SMA Negeri 1 Lintau Buo. Pembelgaran sosiologi dimaksud
untuk mengembangkan kemampuan pemahaman konsep dan fenomena sosial
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik dapat
mengembangkan  cakrawala, meningkatkan kemampuannya dalam
mengaktualisasikan potensi dalam diri serta dapat menyikapi masalah sosial
yang ada dalam masyarakat dengan pemikiran yang rasiona dan kritis.

Rendahnya pemahaman siswa terhadap konsep-konsep dari materi
pelgjaran yang digarkan terlihat ketika guru menjelaskan materi dengan
indikator mendeskripsikan pengertian konflik sosial dan menjelaskan faktor
penyebab konflik sosial. Setelah pembelgjaran selesai guru bertanya kepada
siswa “sigpa yang mampu menjelaskan pengertian konflik dengan bahasa
sendiri?” hanya beberapa orang siswa yang mampu menjawab dengan bahasa
sendiri. Ketika diminta menyebutkan contoh konflik, respon siswa agak lama

dan hanya 6 orang siswa yang mengacungkan tangan dan mampu menjawab



tetapi melihat contoh yang ada di buku. Ketika siswa ditanya mengenai
pelgjaran yang belum dipahami, siswa cenderung diam dan hanya sebagian
kecil siswa yang bertanya.

Selama dalam proses belgjar mengajar sosiologi di dalam kelas, pada
umumnya guru dalam menyampaikan materi cenderung menoton yakni hanya
menggunakan metode yang sama pada setigp proses pembelgaran yaitu
metode ceramah dan Tanya jawab, pada akhir pembelgaran guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan materi yang belum
dipahami, jika tidak ada yang bertanya, guru hanya memberi tugas untuk
membaca materi selanjutnya

Proses pembelgaran yang seperti ini secara tidak langsung
mempengaruhi hasil belgar siswa dan berdampak dengan adanya beberapa
siswa yang belum mencapai nila KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal),
seperti yang tampak pada tabel berikut.

Tabe : 1

Nilai Rata-rata Mid Semester | Kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Lintau Buo
Tahun Pelajaran 2011/2012

No Kelas KKM Rata-ratanilai UTS | Jumlah siswa
1 XI'1PS1 65 55,46 30
2 XIIPS2 65 55,50 30
3 XIIPS3 65 47,32 28

Sumber : Arsip Guru Bidang Studi Sosiologi SMA Negeri 1 Lintau Buo KelasXI

tahun 2011

Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa nilai rata-rata ujian Mid semester

kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Lintau Buo masih di bawah kriteria ketuntasan

minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 65.




Soal ujian Mid semester 1 tersebut terdiri dari 40 soa objektif yang
memiliki kategori fakta, konsep, dan prinsip. Soa yang berkaitan dengan
fakta berjumlah 12 soal, konsep 14 dan prinsip 14 soal. Ketiga kategori soal
tersebut juga terbagi ke dalam kategori berdasarkan pemahaman kognitif.
Pernyataan tersebut dapat dilihat pada tabel 2.

Tabd : 2

Distribusi Soal Objektif Pada Ujian Tengah Semester | Kelas X1 |PS
Berdasarkan Proses Berpikir Kognitif Siswa SMA Negeri 1 Lintau Buo

~ Sumber :Guru Sosiologi SMA Negeri 1 Lintau Buo Kelas X! tahun 2011

Keas Jumlah No soal
soal
X1 I1PS 40 C1 Cc2 C3 C4

1,2,4,56,791 | 3,811,13,15,17, - -
0,12,14,16,19, | 18,20,12,22,24,2
23,38 5,26,27,28,29,30
,31,32,33,34,35,
36,37,39,40

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa soal mid semester
lebih didominasi kategori soal memahami (C,) dan beberapa soal mengenai
fakta (C,). Dari soad tersebut terlihat bahwa siswa dituntut untuk lebih
memahami (C,) terutama konsep-konsep sosiologi, karena jika siswa sudah
paham maka siswa akan lebih mudah mengingat, memberi contoh serta
mengaplikasikan suatu konsep.

Selain itu pemahaman konsep juga membantu siswa dalam memahami
fakta dan prinsip. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru bidang
studi sosiologi kelas XI IPS di SMA N 1 Lintau Buo pada tangga 23
Desember 2011. Seharusnya pada Sekolah Menengah Atas menggunakan
kategori soal C; sampal C, tetapi pada kenyataan di lapangan, siswa masih

mengalami kesulitan dalam pemahaman (C,) apalagi untuk mengaplikasikan



(C3) dan menganalisis (C,4). Pernyataan tersebut dapat dilihat pada hasil ujian
Mid semester yang dianalisis berdasarkan kategori fakta, konsep dan prinsip

padatabel 3:

Tabd : 3

Jumlah Siswa yang Menjawab Benar pada Ujian Mid Semester |
Berdasarkan Kriteria Soal Di SMA 1 Lintau Buo Tahun Pelajaran 2011/2012

Jenis soal Jumlah soal Kelas/jumlah soal
XI'1PS1/30 | XI IPS,/30 | X1 1PS3/28
siswa siswa siswa
Fakta 12 sod 62,11 % 31,15 % 44,45 %
Konsep 14 sod 65,71 % 58, 06 % 32,28 %
Prinsip 14 soal 55,51 % 43,68 % 46,49 %

Sumber . Sosiologi SMA Negeri 1 Lintau Buo Tahun2011

Berdasarkan tabel 3, terlihat bahwa dari hasil ujian mid semester
ganjil di kelas XI IPS SMA Negeri 1 Lintau Buo pada tahun garan
2011/2012 masih banyak siswa yang belum mampu menjawab soal pada
kategori konsep sehingga berdampak terhadap rendahnya hasil belgjar siswa.
Dari 3 kelas hanya kelas IPS ; yang mampu menjawab soa konsep lebih dari
50 % yaitu 65,71 %, sedangkan kelas XI IPS, dan X1 IPS; masih banyak yang
menjawab salah. Saat siswa tidak mampu memahami makna dari konsep-
konsep sosiologi yang dijelaskan oleh guru, maka secara tidak langsung akan
mempengaruhi siswa untuk mampu memahami realitas yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari.

Menurut Slameto (2003:54) ada beberapa faktor yang mempengaruhi
rendahnya hasil belgar siswa, yaitu faktor intern dan faktor ekstern”. Faktor
intern adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri seperti,

kecerdasan, bakat dan motivas belgar. Sedangkan faktor ekstern adalah



faktor yang berasal dari luar diri siswa yaitu guru, bahan gar, metode
pembelgjaran, media, suasana kelas dan sebagainya. Kedua faktor ini saling
mendukung dalam mencapai tujuan pembelgaran. Faktor dalam diri belum
menjamin seseorang akan berhasil dalam belgar. Seorang siswa yang
mempunyai tingkat kecerdasan yang tinggi serta memiliki minat belum tentu
berhasi| jikatidak didukung oleh faktor luar yang ada disekitar seperti sarana
dan prasarana, suasana kelas dan guru yang mengagjar. Dengan kata lain
seorang guru harus mampu menciptakan situasi dan kondisi yang membuat
siswaterlihat secara aktif selama berlangsungnya proses pembel gjaran.

Dalam dunia pendidikan banyak model pembelgjaran yang digjukan
oleh para ahli. Masing-masing model tersebut memiliki karakteristik sendiri
sesuai dengan latar belakang masalah. Salah satu model pembelgaran itu
adalah model pembelgaran Giving Question and Getting Answer yang
diciptakan oleh Spancer Kagon, berkebangsaan Swiss pada tahun 1963.
Modé ini dikembangkan untuk melatih siswa memiliki kemampuan bertanya
dan memberikan jawaban serta pendapat sesuai pemahamannya masing-
masing terhadap materi yang dibahas, yang menggunakan potongan kertas
sebagal medianya.

Model pembelgaran Giving Question and Getting Answer merupakan
salah satu model pembelgjaran meninjau ulang (reviewing strategies) yang
secara bahasa berarti memberi pertanyaan dan menerima jawaban. Langkah-
langkah model pembelgjaran ini yaitu dengan membuat potongan-potongan

kertas sebanyak dua kali lipat jumlah siswa dan setiap siswa melengkapi



pernyataan pada kertas 1 dan 2, kemudian siswa dibagi kedalam kelompok
kecil dan setigp kelompok memilih pertanyaan (kertas 1) dan topik-topik
yang dapat mereka jelaskan (kertas 2). Selanjutnya setiap kelompok
menyampaikan apa yang dapat mereka jelaskan kepada teman-teman.
Pembelgjaran diakhiri dengan menyampaikan rangkuman dan klarifikasi dari
jawaban serta penjelasan siswa mengenai materi yang sudah dipelgari oleh
guru.

Model pembelgjaran Giving Question and Getting Answer diharapkan
mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelgaran. Siswa
lebih aktif dibandingkan guru. Guru hanya bertindak sebagai fasilitator.
Dengan menggunakan model ini, siswa dapat bersosiadisasi dengan
lingkungannya dalam mencari jawaban yang cocok dengan pertanyaan yang
diberikan.

Dengan menggunakan model pembelgaran ini dapat dilihat mana
siswa yang paham dan siswa yang tidak paham terhadap materi yang telah
dipelgari sehingga berpengaruh pada hasil belgjar siswa. Model pembelgjaran
ini bertujuan untuk meninjau kembali materi pelgaran yang nantinya
diharapkan dapat meningkatkan hasil belgjar sosiologi. Hal ini perlu
dibuktikan bahwa model pembelgjaran Giving Question and Getting Answer
dapat mempengaruhi hasil belgar siswa yang berkaitan dengan pemahaman
konsep pada pembelgjaran sosiologi.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik melakukan penelitian

dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Giving Question and Getting



Answer (GQGA) Terhadap Hasll Belajar Sosiologi Kelas X1 IPS SMA

Negeri 1 Lintau Buo Tahun Pelajaran 2011/2012.

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka permasalahan
dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Guru mash memakai metode pemberian informasi, sehingga siswa
menjadi pasif di dalam proses pembelgjaran.
2. Ratarata hasil ujian mata pelgaran sosiologi mengenai pemahaman

konsep masih di bawah standar yang diinginkan.

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan terfokus, perlu batasan masalah

sebagal berikut:

1. Hasil belgar sosiologi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil tes
akhir setelah perlakuan pada aspek pemahaman konsep.

2. Pendlitianini dilakukan pada kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Lintau Buo pada
semester 11 tahun pelgjaran 2011/2012

3. Pembelgaran yang digunakan adalah model pembelgjaran Giving

Question and Getting answer (GQGA).

D. Rumusan Masalah
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Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh
penerapan model pembelgjaran Giving Question and Getting Answer

terhadap hasil belgjar sosiologi kelas X1 IPSSMA N 1 Lintau Buo?”.

E. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
model Giving Question and Getting Answer dalam pembelajaran Sosiologi

terhadap hasil belgar siswadi kelas XI IPS SMAN 1 Lintau.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
a. Bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang
kependidikan khususnya pembel gjaran sosiologi.
b. Sebaga dasar untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
proses dan hasil belgjar.
2. Manfaat praktis
a. Diharapkan menjadi bahan masukan bagi guru-guru terutama guru
SMA Negeri 1 Lintau Buo sebagai aternatif pemilihan strategi
pembel gjaran yang dapat dilaksanakan di sekolah.
b. Bagi siswa dapat meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belgjar

siswa dalam pembeljaran sosiologi di SMA.





